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ABSTRAK

Masyarakat Indonesia umumnya saat ini belum terlalu banyak mengenal 
roket air. Roket selalu dibayangkan sebagai suatu alat yang memiliki hulu ledak 
sama seperti roket Apollo 13 yang mendarat di bulan. Roket air merupakan suatu 
alat terbang yang memanfaatkan kombinasi air-udara sebagai propelan. Dengan 
udara yang dikompresi pada tabung roket, kemudian mendorong air yang berada 
di bawahnya. Sehingga terciptalah laju aliran massa yang disebut aksi kemudian 
menghasilkan reaksi terhadap bergeraknya sistem roket yang telah di rancang.

Semakin jauh jangkauan roket maka batasan{range) yang dicapai juga 
semakin luas. Diperlukan beberapa persiapan matang untuk mengarahkan dan 
menggerakkan roket air sampai pada limit jarak maksimum pada rancangan yang 
telah dibuat. Skripsi ini memuat pendekatan awal terhadap pembelajaran roket. 
Dengan range jarak yang luas, maka range jarak yang ada di dalamnya pasti 
mampu dijangkau dengan mengatur properti yang ada di dalamnya.

Perbandingan terhadap diameter nossel dan perbandingan volume air 
terhadap volume total merupakan salah satu properti yang dapat dipelajari pada 
roket air. Dengan perbandingan tersebut diusahakan untuk mendapatkan nilai 
batasan jarak yang tertinggi pada suatu sistem yang dibuat. Dalam hal ini penulis 
mencoba melakukan kajian experimental dengan menggunakan tabung 
berkapasitas volume 1,65 liter dan tekanan 50 psi variasi jenis nosel 14mm. 
lOmm, dan 6mm dan variasi perbandingan volume air terhadap volume total 
tabung roket 0.25, 0.3, 0.5, dan 0.75 untuk mendapatkan range tertinggi dengan 
batasan yang ada. Hasil perhitungan ketinggian roket air tertinggi ialah 13 meter 
dan dicapai oleh roket dengan diameter nossel 14 mm dan perbandingan volume 
air terhadap volume total 0.3.

Kata kunci: Perbandingan volume air terhadap volume total, pendekatan awal 
pembelajaran, diameter nossel
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu dan teknologi dewasa ini menjadikan peranan roket 

semakin besar. Salah satu penyebabnya adalah keinginan manusia untuk bisa 

terbang dengan memakai bahan bakar yang efektif dan ekonomis tanpa merusak 

ekosistem yang ada dalam jagad raya. Pada awal abad ke-20 penggunaan roket 

lebih dikenal sebagai alat transportasi ke bulan, roket tersebut dikenal dengan

nama Apollo 13.

Proyek pembuatan Roket di Indonesia telah dirintis bertahun-tahun yang lalu 

tepatnya pada era Soekarno tahun 1967-an via LAPAN (Lembaga Antariksa dan

Penerbangan Nasional). Namun pasca era Soekarno proyek ini terbengkalai dan

baru dihidupkan kembali pada era SBY tetapi bukan sebagai roket ruang angkasa

tetapi sebagai RUDAL (Peluru Kendali). Tepatnya di pantai Cilauteureun

Pameungpeuk, Kabupaten Garut Jawa Barat dengan stasiun peluncuran roket 

(Staspro) yang dibangun sejak tahun 1963, Lembaga Antariksa dan Penerbangan 

Nasional (LAPAN) sampai saat ini telah mampu memproduksi beberapa jenis 

roket antara lain Roket jenis RX-70, RX-100, RX-150 dan Roket jenis RX-250.

Roket-roket produksi LAPAN ini termasuk jenis roket ringan, yang masih 

berfungsi untuk kepentingan militer seperti untuk mendukung kepentingan 

penelitian ilmiah (pengamatan cuaca, pemetaan, mengukur kecepatan angin dan

non
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tekanan udara). Roket-roket produksi Lembaga Antariksa dan Penerbangan 

Nasional (LAPAN) ini tepatnya di produksi oleh Pusat Teknologi Wahana 

Dirgantara LAPAN di Rumpin Bogor Jawa Barat, dengan bahan badan roket 

produksi China.

Selanjutnya berdasarkan perkembangan dunia modem tahun 2000an, 

berkembanglah roket dengan skala kecil. Antara lain penggunaannya dari menarik 

tali, sampai sebagai alat yang dapat mengangkat beban dengan bobot manusia 

asia dan memindahkannya ke areal yang tertentu. Roket skala kecil tersebut 

menggunakan kombinasi air dan udara bertekanan sebagai sumber energi 

penggerak roket. Roket tersebut dinamakan roket air. Roket air merupakan alat 

sederhana yang dapat digunakan untuk terbang. Apabila Roket air dibandingkan 

dengan roket angkasa seperti Apollo 13, terdapat beberapa kesamaan, hanya saja 

skala bahan bakar dan material yang digunakan nilainya lebih ekonomis dan 

dengan jangkauan terbang yang tentu saja saat ini belum bisa mencapai bulan. 

Menurut beberapa situs yang diterbitkan pada tahun 2005, jangkauan terbang 

roket air ada yang pernah mencapai ketinggian + 200 meter, yaitu dengan 

kombinasi roket dua tingkat. Kemudian pada tahun 2007 ada yang sudah dapat 

mengangkat tubuh manusia asia bergerak sejauh + 38 kali tinggi badannya dengan 

arah pergerakan parabola horizontal.

Roket air memang menarik, selain ramah lingkungan karena menggunakan 

potensi air dan udara, juga dapat memanfaatkan sumber daya tenaga 

sebagai sumber energi yang dapat diperbaharui. Seiring dengan peningkatan biaya 

penggunaan bahan bakar, ini menyebabkan menurunnya potensial bahan bakar di

manusia

• V '’J
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mendatang, oleh karena itu penggunaan efektif dari sumber energi yang ada 

harus dijadikan perhatian utama dan faktor dasar dalam desain dan analisis 

perfoma dari suatu sistem. Penggunaan sumber energi-energi lain yang kecil 

seperti roket air ini dapat dimanfaatkan sebagai alat angkut sederhana, misalnya 

digunakan sebagai penarik tali ke tempat-tempat yang sulit dijangkau seperti 

jurang, sungai dsb.

Anak-anak bisa melakukannya! Secara sederhana roket air dapat dipahami 

dan dikerjakan, tentunya tetap dengan pengawasan orang tua. Roket air 

sederhana dapat dipahami seperti sebuah balon yang bergerak karena adanya gaya 

dorong dari fluida udara yang keluar. Seiring dengan habisnya bahan bakar di 

dalam balon atau botol, maka gaya dorong pun berangsur-angsur berhenti.

masa

secara

1.2 Perumusan Masalah

Analisis perhitungan terhadap roket air telah mulai dilakukan oleh beberapa

peneliti di negara asing namun untuk analisa roket air tersebut di negara Indonesia

saat ini masih belum banyak dibahas.

Dengan range (jangkauan) maksimal maka range yang ada di dalam batasan 

range tersebut dapat dijangkau dengan mengubah variabel yang ada di dalamnya.

1.3 Pembatasan Masalah

Adapun batasan permasalahan yang penulis kemukakan di dalam penelitian 

ini adalah secara khusus menganalisa tentang pengaruh perbandingan volume air 

terhadap volume total dari roket air dengan menggunakan dimensi volume total

'Yoan ‘liHSmvo (03023150027)
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1.65 liter dan diameter nosel 14 mm, 10 mm dan 6 mm maka dapat diperoleh 

nilai range dari ketinggian maksimum roket air.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk dapat:

a. Memanfaatkan potensi kombinasi udara dan air sebagai sumber energi yang 

murah dan sederhana

b. Mendapatkan ketinggian roket tertinggi pada batasan yang ada

c. Diharapkan dapat dijadikan pedoman dalam pengembangan Roket Air 

selanjutnya.

1.5 Metode Penulisan

Ada dua metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini, yaitu:

1. Studi literatur

Penulis menggunakan buku-buku dan referensi serta mengumpulkan data-data

dari internet yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas sebagai

bahan panduan merancang Roket Air

2. Kaji Eksperimental

Membuat dan menguji penggunaan Water Rocket

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis membuat suatu sistematika 

penulisan yang terdiri atas beberapa bab, di mana dalam masing-masing bab 

tersebut terdapat uraian-uraian yang mencakup pembatasan tugas akhir ini secara

‘Yoan M/i8cnvo (03023150027)
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keseluruhan. Sistematika tersebut adalah sebagai berikut.

:PENDAHULUAN

Berisi latar belakang, pembatasan masalah, tujuan penulisan, 

metode penulisan, dan sistematika penulisan.

BABI

: TINJAUAN PUSTAKABAB n

Membahas mengenai perkembangan dan teori-teori dasar yang 

digunakan dalam perencanaan dan pembuatan Roket air.

: RANCANG BANGUN ROKET AIRBAB III

Perancangan Dan Pembuatan komponen-komponen utama Roket

air.

: PENGUJIAN ROKET AIR DAN DATA HASILBAB IV

PENGAMATAN

Deskripsi alat uji, prosedur pengujian, dan data hasil pengujian.

: ANALISA DATA DAN PEMBAHASANBAB V

Menganalisa dan membahas data-data hasil pengujian dan

performansi roket khususnya ketinggian terbang.

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan dan saran tentang hal-hal penting yang didapat 

setelah dilakukan pembahasan mengenai “Rancang Bangun Dan 

Pengujian Roket Air kapasitas volume 1,65 liter dan tekanan kerja

50 psi”

<Yoan -WiSowo (03023150027)
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